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Pemprov Yakin Raih WTP

BENG.KULIJ0 - Pemerintah
Provinsi (Pemprov) Beng-

Sambungan dari hal 13

Dikatakannya, temuan audit
BPK terhadap belanja barang
dan belanja modal tahun 2018,
masih dalam range bisa mem-
peroleh WTP. Sebab temuan
potensi kerugian negara dalam
audit tersebut sangat kecil yakni
Rp 1 miliar; dibandingkan dengan
audit keuangan tahun 2017, yang
potensi kerugian negara menca-
pai Rp 8 miliarlebih. - ;

Temuan-temuan dalam audit
tersebut sudah dirapatkan mela-
luirapat pimpinan yang dipimpin

% kulu yakin akan kembali

menerimaopini terting-
gi dalam pengelolaan
keuangan dari Badan
Pemeriksa Keuangan
(BPK) RI yakni wajar
tanpa pengecualian
(WTP)dalam pengelo-
laan keuangan tahun
2018. Inidisampaikan
Kepala Inspektorat
Provinsi Bengkulu,
Massa Siahaan.

“Baca PEMPROV.,
Hal 23

langsung oleh Gubernur Beng-
kulu Dr. drh. H. Rohidin Mersyah,
MMA. Ada komitmen dari selu-
ruh OPD yang memiliki temuan
tersebut untuk mengembalikan
potensi kerugian negara sebelum
60 hari setelah diserahkannya
LHP itu pekan lalu.

“Saya yakin 60 hari ini bakal
selesai. Optimis sebab tahun
yang lalu potensi kerugian di
atas Rp 8 miliar bisa selesai.
Apalagi ini hanya Rp 1 miliar,’
kata Massa.

Bagaimana metode supaya le-
kas menindaklanjuti LHP terse-

but dalam waktu cepat, Masa
mengatakan ini tinggal mengop-
side antara rekening yang sudah
diblokir dengan yang menjadi
temuan BPK. Di Dinas PUPR
masih mendominasi terbanyak
temuan tersebut. Dinas PUPR
bersama beberapa rekanan itu
ada yang diblokir rekeningnya.
Jumlah yang diblokir dengan
temuannyalebih sedikittemuan-
nya. Sehingga setelah dibuka
kembali blokir kemudian ang-
garan bisa dicairkan, temuan
langsung dikembalikan.(del)
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